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BAB 

1 APA DAN MENGAPA BELAJAR SOSIOLOGI KRITIS DAN KREATIFITAS 

 

 

Tujuan Pembelajaran : 

1. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan tentang 

Konsep Dasar Sosiologi Kritis 

2. Mahasiswa mampu memahami danMenganalisis Struktur 

Sosial dan Kekuasaan 

3. Mahasiswa mampu memahami dan Mengembangkan 

Kemampuan Berpikir Kritis 

4. Mahasiswa mampu memahami dan Menghubungkan 

Kreativitas dengan Analisis Sosial 

 

Pendahuluan 

Dalam dunia yang semakin kompleks dan saling 

terhubung, pemahaman mendalam tentang struktur sosial dan 

kemampuan untuk berpikir kreatif menjadi sangat penting. 

Sosiologi kritis dan kreativitas menawarkan perspektif yang 

saling melengkapi dalam memahami dan mengatasi tantangan 

sosial. Bab ini akan membahas apa itu sosiologi kritis, 

mengapa penting untuk mempelajarinya, dan bagaimana 

kreativitas berperan dalam proses tersebut. 

Sosiologi kritis adalah suatu pendekatan dalam ilmu 

sosiologi yang berfokus pada analisis dan kritik terhadap 

struktur sosial, hubungan kekuasaan, dan ketidakadilan dalam 

APA DAN MENGAPA 

BELAJAR SOSIOLOGI 

KRITIS DAN 

KREATIFITAS 
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BAB 

2 SOSIOLOGI KRITIS, INTERAKSI DAN TIDAKAN SOSIAL SERTA IDENTIFIKASI PERUBAHAN 

 

 

Tujuan Pembelajaran : 

1. Mahasiswa mampu memahami dan Mengidentifikasi dan 

Menganalisis Perubahan Sosial 

2. Mahasiswa mampu memahami dan Menghubungkan 

Sosiologi Kritis dengan Analisis Perubahan Sosial 

3. Mahasiswa mampu memahami dan Mengembangkan 

Kemampuan Analitis dan Kritis 

 

Pendahuluan 

Auguste Comte dalam Gramedia blog yang di tulis oleh 

Aris mengatakan Auguste Comte mengatakan bahwa sosiologi 

merupakan ilmu positif. Artinya dalam mempelajari berbagai 

gejala sosial yang ada dalam masyarakat, sosiologi sangat 

berlandaskan pada logika ilmiah dan rasional. (M. Aris : 

2024). Jadi kita bisa mengambil kesimpulan bahwa sosiologi 

adalah ilmu yang mempelajari tentang manusia dan 

interaksinya dengan manusia lainnya.serta segala probematika 

yang ada dalam interaksi manusia tersebut. Sesudah kita tahu 

apa yang kita pelajari dalam ilmu sosiologi, sekarang kita 

dapat mempelajari tentang sosiologi kritis. Sosiologi kritis 

merupakan kritik terhadap ilmu sosiologi yang ada selama ini 

yang dilakukan oleh para ahli terhadap ilmu sosiologi yang 

SOSIOLOGI KRITIS, 

INTERAKSI DAN TINDAKAN 

SOSIAL SERTA IDENTIFIKASI 

PERUBAHAN 
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BAB 

3 PERKEMBANGAN PEMIKIRAN SOSIOLOGI DALAM PERSPEKTIF ILMU PENGETAHUAN DAN FILSAFAT 

 

 

Tujuan Pembelajaran : 

1. Mahasiswa mampu menjelaskan perkembangan pemikiran 

sosiologi dalam perspektif ilmu pengetahuan dan filsafat  

2. Mahasiswa mampu menjelaskan perkembangan ilmu 

pengetahuan 

3. Mahasiswa mampu memahami dan Mengembangkan 

Kemampuan Analitis dan Kritis 

 

Pendahuluan 

Sosiologi adalah sebuah cabang ilmu pengetahuan yang 

menggali serta menganalisis realitas sosial. Ilmu ini membahas 

berbagai aspek masyarakat, termasuk interaksi di antara 

komunitas dan fenomena sosial yang terjadi di dalamnya. 

Dalam kajiannya, sosiologi melibatkan penelusuran perilaku 

masyarakat, tetapi perlu diingat bahwa tujuan utamanya 

bukanlah untuk menghakimi apakah perilaku tersebut baik 

atau buruk. Sebagai ilmu pengetahuan yang bersifat non etis, 

sosiologi lebih berfokus pada pemahaman menyeluruh 

terhadap fenomena sosial, tanpa melakukan penilaian moral. 

  

PERKEMBANGAN PEMIKIRAN 

SOSIOLOGI DALAM 

PERSPEKTIF ILMU 

PENGETAHUAN DAN FILSAFAT 
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BAB 

4 TEORI KRITIK IMANUEL KANT 

 

 

Tujuan Pembelajaran : 

1. Mahasiswa mampu memahami dan Memberikan kritik atas 

teori kritik Immanuel Kant 

2. Mahasiswa mampu menjelaskan tentang pemahaman 

tentang teori kritik versi Immanuel Kant 

3. Mahasiswa mampu menjelaskan dan mengkaji karya utama 

Kant seperti "Kritik terhadap Akal Budi Murni" (Critique 

of Pure Reason), "Kritik terhadap Akal Budi Praktis" 

(Critique of Practical Reason), dan "Kritik terhadap 

Kemampuan Menilai" (Critique of Judgment). 

 

Pendahuluan 

Immanuel Kant (1724-1804) merupakan seorang filsuf 

ternama dari Jerman yang memiliki dampak besar dalam 

berbagai bidang pemikiran, seperti etika, epistemologi, 

estetika, dan metafisika. Salah satu sumbangan terbesarnya 

adalah teori kritis yang merangkum pandangan-pandangannya 

tentang pengetahuan, etika, dan pemahaman tentang realitas. 

Teori kritis Kant memiliki peran penting dalam melestarikan 

dan memperkaya pemikiran filosofis sebelum periode 

Pencerahan. 

TEORI KRITIK 

IMANUEL KANT 
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BAB 

5 TEORI KRITIK SIGMUND FREUD 

 

 

Tujuan Pembelajaran: 

1. Mahasiswa mampu Menganalisis Teori Freud tentang 

Struktur Kepribadian 

2. Mahasiswa mampu Memberikan pemahaman tentang teori 

kritik Sigmund Freud 

3. Mahasiswa mampu menjelaskan dan Memberikan kritik 

terhadap teori kritik Sigmund Freud 

 

Pendahuluan 

Sigmund Scholomo Freud merupakan nama asli dari 

Sigmund Freud, lahir pada tanggal 6 Mei 1856 di 

Schlosseirgassei 177, di Freiberg, sebuah kota kecil di utara 

Moravia. Kota yang juga dikenal sebagai Pribor ini terletak di 

Republik Ceko. Anak dari sepasang suami istri bernama Jacob 

Freud dan Amalia yang merupakan sebuah keluarga keturunan 

Yahudi. Freud memiliki ciri ± ciri rambut hitam tebal 

bergelombang sehingga ibunya memanggilnya "Little 

Blackmoor". dia dilahirkan dengan tanda yang melambangkan 

kebahagiaan dan ketenaran di masa depannya. Pada tahun 

1865, pada usianya 9 tahun Freud lulus ujiannya setahun lebih 

awal pada umumnya, sehingga bisa membuatnya memasuki 

salah satu sekolah terkemuka Komunnal Realgymnasium di 

TEORI KRITIK 

SIGMUND 

FREUD 
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BAB 

6 TEORI KRITIK JURGEN HABERMAS 

 

 

Tujuan Pembelajaran : 

1. Mahasiswa mampu Menjelaskan tentang teori komunikasi 

Jurgen Habermas 

2. Mampu memberikan kritik atas teori Jurgen Habermas 

3. Mahasiswa mampu menjelaskan Konsep The Theory of 

Communicative Action 

 

Pendahuluan 

Habermas saat ini merupakan suara yang paling kuat dan 

berpengaruh dalam tradisi Mazhab Frankfurt (Miller, 2002: 

64). Kajiannya yang sangat khusus mengenai komitmen 

epistemologis teori kritis terbukti dalam upayanya untuk 

mengembangkan lebih lanjut garis pemikiran yang ditetapkan 

oleh para pemikir Mazhab Frankfurt. Habermas tertarik untuk 

menunjukkan adanya hubungan antara kekuasaan dan 

pengetahuan dengan PHQJJDPEDUNDQ� VXDWX� ³HSLVWHPRORJL�

SROLWLN´��0XPE\��GDOam: Miller, 2002: 66). Teori Habermas 

mengungkap kebutuhan epistemologis dan etis yang dilakukan 

sebagian pemikir untuk melakukan refleksi kritis terhadap 

keyakinan pribadi dan sosial mereka (Endres, 1996: 1). 

  

TEORI KRITIK 

JURGEN 

HABERMAS 
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BAB 

7 TEORI KRITIK HEGEL 

 

 

Tujuan Pembelajaran : 

1. Mahasiswa mampu Menjelaskan tentang teori kritik Hegel 

2. Mampu memberikan kritik atas teori kritik Hegel 

3. Mahasiswa mampu menjelaskan Konsep kesadaran diri 

teori kritik Hegel 

 

Pendahuluan 

Hegel, seorang filosof Jerman terkenal, mengalami 

perubahan dalam pandangannya sepanjang hidupnya. 

Awalnya, ia tertarik pada mistisisme dan kemudian mencoba 

mengintelektualisasikan pengalaman mistis tersebut. Namun, 

di kemudian hari, Hegel menjadi patriot Prusia yang setia dan 

mendukung negara Prusia dengan penuh semangat, sambil 

membangun reputasi besar sebagai seorang filsuf terkenal. 

Meskipun ia awalnya merasa benci terhadap Prusia dan 

mengagumi Napoleon ketika muda, pandangannya tentang 

dunia tetap mencerminkan keyakinan akan sifat yang tidak 

nyata dari sebagian dari kenyataan. (Bertrand Pussell, 2004). 

Teori kritik Hegel adalah konsep filosofis yang sangat 

berpengaruh dalam perkembangan pemikiran filosofis dan 

sosial di abad ke-19 dan setelahnya. Filosof Jerman, Georg 

Wilhelm Friedrich Hegel, telah memberikan fondasi kuat bagi 

TEORI KRITIK 

HEGEL 
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BAB 

8 TEORI KRITIK KARL MARX 

 

 

Tujuan Pembelajaran 

1. Mahasiswa mampu Menjelaskan tentang teori Kritik Karl 

Marx 

2. Mahasiswa mampu Mampu memberikan kritik atas teori 

Karl Marx  

3. Mahasiswa mampu menjelaskan Konsep kelas sosial, Kelas 

Kapitalis dan Kelas Buruh 

 

Pendahuluan 

Manusia merupakan makhluk sosial yang hidup saling 

berdampingan dan membutuhkan antara sesama mahluk 

hidup. Mereka akan hidup secara berkelompok dalam 

lingkungan masyarakat, mengikuti aturan dan norma yang 

berlaku. Setiap manusia pasti memiliki kebutuhan yang 

beraneka ragam yang dibutuhkan dalam kehidupan sosial dan 

bermasyarakat. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut maka 

diperlukan suatu pemikiran serta konsep-konsep ilmiah agar 

kebutuhan tersebut terpenuhi yaitu filsafat. 

Secara epistemologis, filsafat dalam bahasa Arab yaitu 

falsafah, sedangkan dalam bahasa Inggris filsafat diadaptasi 

dari philosophia. Kata philosophia terdiri dari kata philo yang 

berarti cinta atau kekasih dan shopi yang berarti kebijaksanaan 

TEORI KRITIK 

KARL MARX 
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